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Penggunaan alat mesin pertanian dalam kegiatan pemanenan telah terbukti dapat
mengurangi tingkat resiko kehilangan hasil panen, memberikan kemudahan,
mengurangi biaya produksi, serta dapat meningkatkan kapasitas kerja. Untuk
mendukung penggunaan alsintan secara menyeluruh, pemerintah melalui
Kementerian Pertanian menggunakan pola Brigade untuk melakukan pengaturan
dan pengalokasian alsintan di Indonesia. Terdapat beberapa jenis alsintan yang ada
di Brigade Alsintan Provinsi Lampung. Combine harvester merupakan jenis alat
yang paling besar tingkat kebutuhannya serta memiliki nilai investasi paling tinggi
di antara jenis lainnya, oleh karena itu perlu dilakukan pemberdayaan yang
maksimal dari segi manajerial hingga operasional di dalamnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pemberdayaan combine harvester dengan
menggunakan sarana dan prasarana pendukung organisasi dalam bentuk 6 M (man,
money, material, machine, method, market) sebagai parameternya.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi survei pendahuluan,
pengumpulan data, dan analisis data. Analisis data dilakukan dalam bentuk
deskriptif, pembobotan, dan penilaian. Standar yang digunakan sebagai acuan
dalam penilaian yaitu SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia).

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 18 indikator telah tercapai dari total 27
indikator yang ditentukan berdasarkan SKKNI. Dari hasil analisis sarana dan
prasana secara keseluruhan, dapat dikatakan kinerja operasional Brigade Alsintan
Provinsi Lampung berada dalam kategori kurang baik. Hal ini menjadi tantangan
bagi pihak pengelola untuk dapat meningkatkan kapasitasnya terutama pada unsur
yang memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan operasional di dalamnya.
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